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KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis sebagai berikut: 

1. Nilai Koefisien Permeabilitas (k) dari uji pemompaan di Bungasari Flour Mills 

memiliki rentang nilai antara 0.00083 cm/s  0.02 cm/s membuktikan bahwa 

masih dalam rentang nilai Koefisien Permeabilitas pasir. 

2. Nilai Koefisien Permeabilitas dari uji pemompaan di Bungasari Flour Mills 

adalah 7.5 x 10-3 cm/s dengan melakukan back analysis dengan bantuan 

program elemen hingga yaitu RS2. Jika dibandingkan dengan metode 

konvensional nilai k yang paling mendekati dengan kondisi lapangan yaitu 

Metode Dupuit-Thiem. 

3. Dari hasil uji sensitivitas yang dilakukan menggunakan bantuan Program RS2 

dapat disimpulkan bahwa parameter nilai Q tidak memberikan perubahan 

drawdown yang begitu signifikan. Hal yang sangat mempengaruhi drawdown 

adalah nilai dari radius pengaruh (R), nilai koefisien permebilitas akuifer (kaq), 

dan nilai Koefisien Permeabilitas lubang bor (klb). 

4. Jika nilai radius pengaruh (R) dibuat besar sedangkan nilai Koefisien 

Permeabilitas akuifer (kaq) dan nilai Koefisien Permeabilitas lubang bor(klb) 

tetap maka penurunan muka air tanah akan lebih besar. 

5. Jika nilai Koefisien Permeabilitas akuifer (kaq) lebih besar sedangkan nilai 

radius pengaruh (R) dan nilai Koefisien Permeabilitas lubang bor(klb) tetap 

maka penurunan muka air tanah akan lebih kecil. 

6. Jika nilai Koefisien Permeabilitas lubang bor(klb) besar sedangkan nilai radius 

pengaruh (R) dan nilai Koefisien Permeabilitas akuifer (kaq) tetap maka 

penurunan muka air tanah akan lebih besar. 

7. Metode perhitungan nilai radius pengaruh (R) yang menghasilkan nilai R paling 

mendekati lapangan adalah Metode Dupuit-Thiem yaitu � �� � � 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil analisis sebagai berikut: 

1. Hasil analisis nilai Koefisien Permeabilitas (k) tidak dapat dinyatakan sebagai 

hasil yang akurat, karena setiap metode mengandung unsur subjektivitas seperti 

membaca suatu nilai pada grafik dan menentukan matching point sehingga hasil 

yang didapat berbeda-beda. Oleh karena itu, dibutuhkan ketelitian yang sangat 

tinggi untuk mendapatkan nilai yang lebih akurat. 

2. Program RS2 hanya sebagai alat bantu analisis, oleh karena itu tetap dibutuhkan 

pengetahuan dan kemampuan dalam menentukan hasil yang dikeluarkan oleh 

program benar atau tidak. 

3. Pada perhitungan nilai radius pengaruh perlu dilakukan kembali untuk sebagai 

perbandingan analisis dengan data hasil uji pemompaan di tempat lain untuk 

membuktikan kebenaran dari Metode Dupuit-Thiem. 
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